V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Struktur sapi potong di Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam menurut
bangsa terdiri dari sapi Pesisir (76,27%), sapi Peranakan Simmental (21,52%)
dan sisanya sapi PO (2,22%)).

2. Populasi sapi potong di Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam
berdasarkan jenis keléiniﬁ :telfdiri darl sépi jantan '(48,89%) dan sapi betina
(51,11%).

3. Populasi sapi potong berdasarkan tingkatan umur terdiri dari I, (8,86%), i
(22,15%), 12(28,32%), 15 (26,42%) dan 14 (14,24%).

4. Pemasukan sapi potong tanpa, mengganggu populasi sapi yang ada terdiri dari
angka kelahiran sebesar 26,42% terhadap jumlah sapi betina sampel dan
jumlah pembelian sebesar 13,13% dari jumlah populasi sampel.

5. Pengeluaran sapi potong terdiri dari angka penjualan sebesar 17,09%, angka
pemotongan sebesar 1,42% dan angka kematian sebesar 0,79% dari jumlah
populasi sampel.

6. Nilai NI sapi potong di Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam sebesar
8,07% terhadap jumlah populasi sampel.

5.2. Saran

Peternak yang mengupayakan budidaya ternak sapi potong di Kecamatan

Lubuk Basung Kabupaten Agam disarankan agar meningkatkan populasi sapi

betina terutama sapi betina produktif untuk meningkatkan angka kelahiran dan

laju pertumbuhan populasi sapi potong per tahunnya.
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